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Abstract: This paper aims to determine the learning model of the history of Islamic education (SKI), this
paper is a literature review using the descriptive qualitative method. From the results of the research, the author
shows that the bistory of Islamic culture is a subject that is directed to understand and recognize the history of
Islam. The methods used in studying Islamic history are the lecture method, guestion and answer, discussion,
demonstration, timeline, concept map, role playing, active knowledge sharing. Furthermore, the factors that need
to be considered in learning are objectives, andiences, facilities, strengths and weaknesses. The implication of this
article is that readers can understand the method in teaching the history of Islamic culture.
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PENDAHULUAN

Aktifitas pendidikan dan pembelajaran adalah suatu aktifitas yang dilakukan
dengan pola yang bersisitem dan bertujuan untuk memanusiakan manusia, serta
mengajarinya untuk merencanakan dan mengatur masa depannya. Bercermin kepada
sejarah, merupakan suatu kemestian yang harus dilakukan oleh manusia, guna
mengetahui  kegagalan dan keberhasilan umat-umat terdahulu, sesudah itu dia
sendirilah yang menentukan masa depannya, sesuai dengan cerminan sejarah itu.

IImu sejarah merupakan bagian dari berbagai cabang ilmu yang mesti dipelajari
oleh bangsa-bangsa dan generasi-generasi umat manusia. Ilmu sejarah senantiasa
menarik minat orang banyak. Orang-orang biasa dan orang-orang yang tidak pintar
juga ingin mengetahuinya, karena sebab inilah, maka pelajaran/pengetahuan sejarah itu
berkesan di dalam jiwa orang yang mempelajarinya, terutama dibidang sejarah
kebudayaan Islam, yang merupakan budaya yang paling terbaik di masa pertengahan
jika dibanding dengan kebudayaan bangsa-bangsa atau umat lainnya, seperti
kebudayaan Yunani, Persia dan Romawi Kuno. Inilah yang menjadi sebagian dari latar
belakang penulisan ini.

Seperti yang telah disampaikan di atas, tulisan ini hanya akan membahasa
tentang berbagai metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran SKI di Sekolah.

METODE PENELITIAN

Penulis dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif-deskriptif
dengan melakukan penelitian pustaka yakni analisis terhadap berbagai artikel, jurnal
dan buku-buku yang yang terkait dengan tema penelitian. Adapun pengumpulan data
yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan teknik dokumentasi dengan
mencari tahu data-data penelitian dengan menaganalisis dokumen-dokumen terkait
perihal yang peneliti teliti. Penulis dalam melakukan pengolahan data dengan melalui
beberapa prosedur yakni diawali dengan pengumpulan data, selanjutnya melakukan
reduksi data, kemudian mendisplay data dan langkah terakhir melakukan verifikasi data.
Empat prosedur yang dilalui tersebut diharapkan menjadikan tulisan ini dapat
bermanfaat bagi para pembaca.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengertian dan Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
1. Pengertian

Pengertian sejarah secara etimologis berasal dari kata arab “sygjarah” yang
mempunyai arti ‘pobon kehidupan” dan yang kita kenal didalam bahasa ilmiyah yakni
history, dan makna sejarah mempunyai dua konsep yaitu: pertama, konsep sejarah yang
memberikan pemahaman akan arti objektif tentang masa lampau. Kedua, sejarah
menunjukan maknanya yang subjektif, karena masa lampau tersebut telah menjadi
sebuah kisah atau cerita.!

Sejarah kebudayaan (peradaban) Islam diartikan sebagai perekembangan atau
kemajuan kebudayaan Islam dalam perspektif sejarahnya, dan peradaban Islam
mempunyai berbagai macam pengetian lain diantaranya: perfama, sejarah peradaban
Islam merupakan kemajuan dan tingkat kecerdasan akal yang di hasilkan dalam satu
periode kekuasaan Islam mulai dari periode Nabi Muhammad Saw sampai
perkembangan kekuasaan Islam sekarang. Kedua, sejarah peradaban Islam merupakan
hasil hasil yang dicapai oleh ummat Islam dalam lapangan kesastraan, ilmu
pengetahuan dan kesenian. Ke#ga, sejarah perdaban Islam merupakan kemajuan politik
atau kekuasaan Islam yang berperan melindungi pandangan hidup Islam terutama
dalam hubungannya dengan ibadah-ibadah, penggunaan bahasa, dan kebiasaan hidup
bermasyarakat.

Sedangkan SKI adalah singkatan dari Sejarah Kebudayaan Islam yang
merupakan sebuah mata pelajaran pendidikan agama Islam yang diarahkan untuk
mengenal, memahami, menghayati sejarah Islam, yang kemudian menjadi dasar
pandangan hidupnya (way of /ife) melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
keteladan, penggunaan pengalaman dan pembiasaan.?

Berdasarkan pengertian di atas, maka metode pengajaran SKI merupakan cara-
cara yang ditempuh oleh para guru dalam pelajaran SKI agar tujuan pelajaran SKI
dapat tercapai.

Ada pribahasa yang mengatakan “bangsa yang besar adalah bangsa yang menghargai
pablawannya”. Atas dasar itulah betapa kedudukan sejarah amat penting dalam suatu
Negara dan agama. Selain itu nilai sejarah (Jistory) menjadi salah satu pondasi dasar
dalam pembentukan pendidikan di suatu Negara yang bertujuan untuk mengembang
kan pendidikan secara optimal.?

Jadi dapat disimpulkan betapa pentingnya pelajaran Tarikh dalam pendidikan
formal untuk menciptakan dan membangun generasi yang meneladani perjuangan dan
pencapaian para pahlawan islam dalam membela dan menyebarkan agama Islam.

Atabik Ali, Kamus Kontemporer Arab Indonesia, cet. Ke-VII1 (Yogyakarta: Multikarya Grafika, 2003).
Zhttp://alhafizh84.wordpress.com/2010/01/04/sejarah-kebudayaan-Islam/ Diakses Tanggal 05 Desember 2020
$Ahmad Warson, Kamus al-Munawwir (Yogyakarta: PP. Al-Munawwir Krapyak, 1984).
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2.

Tujuan
Tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sendiri sebenarnya berakar

pada pengertianya di mana sudah di jelaskan dalam pembahasan di atas. Tentunya
tujuan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam sendiri tidak jauh-jauh dari mengambil
pelajaran dari perjalanan sejarah umat-umat terdahulu, baik umat yang patuh kepada
Allah dan Rasulnya maupun yang mengembangkan, kemudian di jadikan pegangan dan
teladan untuk kehidupan sekarang dan masa yang akan datang, dalam rangka
menggapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat kelak.

Adapun tujuan-tujuan dari pembelajaran SKI berdasarkan referensi yang sudah

dihimpun dapat dinyatakan sebagai berikut:

a.

b.

Untuk mengatahui lintas peristiwa, waktu dan kejadian yang berhubungan dengan
kebudayaan Islam.

Untuk mengetahui tempat-tempat bersejarah dan para tokoh yang berjasa dalam
perkembangan Islam.

Untuk memahami bentuk peninggalan bersejarah dalam kebudayaan Islam dari satu
periode ke periode berikutnya.

Adapun manfaat dari mempelajarai Sejarah Kebudayaan Islam yakni:
Mengambil hikmah setiap kejadian di masa lampau untuk menembah ketakwaan
kepada Allah Swt.

Mengambil pelajaran dari sejarah sebagai bahan pertimbangan ketika hendak
membuat keputusan tentang suatu hal.

Mencari upaya antisipasi agar kekeliruan pada masa lalu tidak terjadi lagi pada masa
yang akan dating.

d. Dapat memahami dan meneladani kisah-kisah yang baik pada zaman dahulu.

Menumbuhkan rasa cinta kepada kebudayaan Islam yang merupakan buah karya
kaum muslimin masa lalu.

Memahami berbagai hasil pemikiran dan hasil karya para ulama untuk diteladani
dalam kehidupan sehari hari.#

*https://daftartugassekolah.blogspot.com/2017/04/makalah-metode-pembelajaran-ski.html, diunduh pada 05 Desember

2020.
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Metode dan Model Pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Pengetahuan tentang metode-metode mengajar sangat di perlukan oleh para
pendidik, sebab berhasil atau tidaknya siswa belajar sangat tergantung pada tepat atau
tidaknya metode mengajar yang digunakan oleh guru. Berbagai macam metode
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru terhadap semua mata pelajaran. Salah
satunya adalah mata pelajaran SKI. Metode yang dapat digunakan dalam mata pelajaran
SKI diantaranya adalah:

1. Metode Ceramah

Metode ceramah ialah suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan melalui
penuturan (penjelasan lisan) oleh guru kepada siswa. Dalam metode ceramah proses
belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru umumnya didominasi dengan cara
ceramah. Jadi melalui metode ceramah ini guru menceritakan/menyampaikan kejadian-
kejadian masa lampau dan menjelaskan hikmah apa yang bisa diambil dari sejarah
tersebut.’

2. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah suatu cara mengelola pembelajaran dengan
mengahasilkan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa memahami materi yang
ada dalam pelajaran SKI. Metoda Tanya Jawab akan menjadi efektif bila materi yang
menjadi topik bahasan menarik, menantang dan memiliki nilai aplikasi tinggi.
Pertanyaaan yang diajukan bervariasi, meliputi pertanyaan tertutup (pertanyaan yang
jawabannya hanya satu kemungkinan) dan pertanyaan terbuka (pertanyaan dengan
banyak kemungkinan jawaban), serta disajikan dengan cara yang menarik.°
3. Metode Diskusi

Metode diskusi adalah suatu cara mengelola pembelajaran dengan penyajian
materi melalui pemecahan masalah, atau analisis sistem produk teknologi yang
pemecahannya sangat terbuka. Suatu diskusi dinilai menunjang keaktifan siswa bila
diskusi itu melibatkan semua anggota diskusi dan menghasilkan suatu pemecahan
masalah.

4. Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah cara pengelolaan pembelajaran  dengan
memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, benda yang
sedang dipelajari. Demontrasi dapat dilakukan dengan menunjukkan benda baik yang
sebenarnya, model, maupun tiruannya dan disertai dengan penjelasan lisan.
Demonstrasi akan menjadi aktif jika dilakukan dengan baik oleh guru dan selanjutnya
dilakukan oleh siswa. Metoda ini dapat dilakukan untuk kegiatan yang alatnya terbatas
tetapi akan dilakukan terus-menerus dan berulang-ulang oleh siswa.”

5. Metode Timeline (Garis Waktu)

Metode ini tergolong tepat untuk pembelajaran sejarah karena di dalamnya
termuat kronologi terjadinya peristiwa. Dengan metode ini, peserta didik bisa melihat
urutan kejadian dan akhirnya juga bisa menyimpulkan hukum-hukum seperti sebab
akibat dan bahkan bisa meramalkan apa yang akan terjadi dengan bantuan
penguasaan Timeline beserta rentetan peristiwanya.

® Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), 20.

®Marno & M. Idris, Strategi dan metode Pengajaran: Menciptakan Keterampilan Mengajar yang Efektif dan Edukatif
('Yogyakarta, Ar-Ruzmedia, 2008), 35.

"Marno & M. Idris, Strategi dan metode Pengajaran: Menciptakan Keterampilan Mengajar yang Efektif dan Edukatif
('Yogyakarta, Ar-Ruzmedia, 2008), 36.
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Timeline dipakai untuk melihat perjalanan dan perkembangan satu kebudayaan
oleh karena itu dia bisa dibuat panjang atau hanya sekedar periode tertentu. Timeline
untuk sejarah kebudayaan Islam bisa dibuat mualai dari zaman Jahiliyah menjelang
Islam. Hadir sampai pada saat ini, fmweline juga hanya bisa dibuat menggambarkan
perjalanan peristiwa dalam satu kurun atau periode tertentu. Ini adalah metode survey
sejarah yang sangat baik karena peserta didik akan melihat benang merah atau
hubungan satu peristiwa dengan peristiwa lainnya. Langkah-langkah:

a. Sampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dikuasai peserta didik
dalam pembelajaran hari itu.

b. Tunjukkan pentingnya mempelajari sejarah melalui zmzeline.

c. Buat timeline dengan cara menarik garis lurus horizontal dan menuliskan waktu
tertentu dan beberapa kejadian penting yang terjadi di dalamnya. Waktu berikutnya
juga ditulis seperti cara titik waktu pertama dan begitu terus sampai pada waktu
tertentu yang sesual dengan materi pembelajaran. Berikut ini adalah dua contoh
timeline yang dibuat dengan cara yang sedikit berbeda pada masa nabi sampai
menjelang hijrah. Timeline yang pertama ditulis dengan format satu tahun satu
peristiwa penting. Timeline yang kedua memungkinkan satu tahun memuat banyak
peristiwa penting secara simultan.

d. Jelaskan peristiwa-peristiwa penting yang terjadi pada tahun-tahun tertentu dan
menjelaskan hubungannya dari tahun ke tahun.

e. Adakan tanya jawab mengenai peristiwa-peristiwa dan hubungannya satu dengan
yang lain.

. Buat kesimpulan.

g. Minta peserta didik untuk membuat timeline yang berhubungan dengan mereka
masing-masing mulai dari lahir sampai saat ini.

h. Metode Concept Map (Peta Konsep)

Peta konsep adalah cara yang praktis untuk mendeskripsikan gagasan yang ada
dalam benak. Nilai praktisnya terletak pada kelenturan dan kemudahan pembuatannya.
Guru bisa memanfaatkan peta konsep untuk dijadikan sebagai metode penyampaian
materi sejarah. Penyampaian materi dengan peta konsep akan memudahkan siswa
untuk mengikuti dan memahami alur sejarah dan memahami secara menyeluruh.
Peserta didik sendiri nantinya yang akan membuat kaitan antara satu konsep dengan
lainnya. Peta konsep sangat tepat dipakai untuk pembelajaran sejarah karena banyak
konsep yang harus dikuasai oleh siswa untuk mengembangkan proses berpikir. Dengan
peta konsep, peserta didik tidak akan mengingat dan menghafal materi sejarah secara
verbatim, kata per-kata. Mereka punya kesempatan untuk membangun kata-kata
mereka sendiri untuk menjelaskan hubungan satu konsep dengan lainnya. Di samping
itu, Peta konsep bisa mengatasi hambatan verbal atau bahasa untuk menyampaikan
gagasannya dan dalam saat yang sama bisa mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang pada akhirnya akan mendorong kemampuan verbalnya, penggunaan
kata-kata untuk menyampaikan gagasannya. Terkadang istilah Peta Konsep (Concept
Map) disejajarkan dengan Peta Pikiran (Mind Map).

78 | MODERATION: Vol. 02 No. 01, Maret 2022



MODERATION: Vol. 02 No. 01, Maret 2022 |

Keduanya memang mempunyai kesamaan dalam hal pembuatannya; keduanya
menggunakan cara kerja pembuatan peta. Sedikit perbedaan yang bisa digaris bawahi
adalah bahwa Peta Pikiran lebih cenderung dipakai untuk menyampaikan gagasan-
gagasan ilmiah yang menjadi kesepakatan umum, sementara itu, peta pikiran lebih
bersifat personal, yaitu untuk menggambarkan ide-ide atau segala yang ada dalam
pikiran sesecorang. Peta pikiran merupakan metode yang sangan bagus untuk
mencurahkan gagasan. Langkah-langkah:

a. Jelaskan tujuan pembelajaran dan sebutkan jenis kompetensi yang harus dikuasai
peserta didik.

b. Kaitkan materi yang akan dipelajari dengan keadaan peserta didik dan tunjukkan
pentingnya mempelajari materi sejarah ini untuk kehidupan mereka.

c. Tunjukkan pentingnya cara belajar dengan Peta Konsep dan berikan contoh-
contohnya, artinya cukup tulisan setiap gagasan yang ada dalam pikiran ke dalam
papan atau kertas. Minta semua peserta didik untuk menuliskan satu kata, konsep,
gagasan, atau perasaan yang sekarang dirasakan. Dan tanyakan diakhir pelajar
kenapa mereka menuliskannya dan diskusikan sebentar.

d. Buat sebuah gambar yang melambangkan topik utama sekaligus merupakan garis
besar di tengah atau di atas kertas kalau hubungan antar konsepnya bersifat hirarkis,
seperti silsilah keturunan. Setiap kali membuat gambar atau garis, jelaskan maksud
dan hubungannya.

e. Buat garis tebal berlekuk-lekuk yang menyambung dari gambar di tengah kertas ke
masing-masing cabang untuk setiap ide utama yang ada atau sebagai subjek. Cabang
utama dalam mznd map melambangkan sub topik utama.

f. Beri nama pada setiap ide di atas atau boleh juga menambahkan gambar-gambar
kecil mengenai masing-masing ide tersebut. Hal ini dilakukan untuk merangsang
penggunaan kedua sisi otak.

g. Dari setiap ide yang ada, tarik garis penghubung lainnya, yang menyebar seperti
cabang-cabang pohon. Kemudian tambahkan buah pikiran ke setiap ide tadi.
Cabang-cabang tambahan ini melambangkan detail-detail yang ada.

h. Buat kelompok untuk mendiskusikan Peta Konsep yang dibuat guru dipapan tulis
dan minta salah satu dari masing-masing kelompok menjelaskan atau membaca
Peta Konsep itu dalamkelompoknya secara bergantian.

6. Role Playing (Bermain Peran)

Bermain peran bisa berbentuk memerankan dialog tokoh-tokoh dalam sejarah
atau memerankan diri atau kelompok sebagai ahli sejarah. Bentuk yang pertama bisa
mengajak peserta didik untuk menjiwai karakter atau tokoh sejarah. Dengan cara ini,
siswa merasakan dirinya sebagai aktor sejarah dan akan sangat berkesan bagi mereka.
Dialog-dialog yang dipakai diusahakan untuk sederhana dengan tanpa meninggalkan
gagasan-gagasan utamanya. Langkah-langkah:

a. Susun/siapkan skenario beberapa hati minimal satu minggu sebelum tatap muka.

b. Tunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario dua hari sebelum kegiatan
pembelajaran.

c. Bentuk kelompok siswa yang anggotanya 5 siswa atau sesuai dengan kebutuhan.

d. Beri penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai.

e. Panggil para siswa yang sudah ditunjuk untuk memainkan skenario yang sudah
dipersiapkan.
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f. Minta masing-masing siswa duduk di kelompoknya, masing-masing sambil
memperhatikan mengamati skenario yang sedang diperagakan.

g. Beri kertas kepada peserta didik sebagai audiens setelah selesai pementasan untuk
membahas masalah yang diangkat.

h. Minta masing-masing  masing-masing  kelompok  menyampaikan  hasil
kesimpulannya.

i.  Berikan kesimpulan secara umum.

7. Active Knowledge Sharing (Aktif Berbagi Pengetahuan)

Ini adalah satu yang dapat membawa peserta didik untuk siap belajar dengan
efektif dan melibatkan unsur afektif. Metode ini dapat digunakan untuk melihat tingkat
kemampuan siswa di samping untuk membentuk kerja-sama kelompok. ILangkah-
langkah:

a. Siapkan sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran yang akan
diajarkan. Pertanyaan itu bisa menyangkut: (1) Definisi suatu istilah. (2) Pertanyaan
dalam bentuk Pilihan Ganda. (3) Mengidentifikasi tokoh sejarah. (4) Menanyakan
sikap atau tindakan yang harus dilakukan. (5) Melengkapi kalimat, dan lainnya.

b. Minta peserta didik untuk menjawab dengan sebaik-baiknya.

c. Minta peserta didik untuk mencari teman yang dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tidak diketahui. Tekankan pada mereka untuk saling membantu.

d. Minta peserta didik untuk kembali ke tempat duduk masingmasing.

e. Periksa jawaban siswa, klarifikasi kalau ada jawaban kurang tepat dan jawab
pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab.®

Faktor-Faktor Yang Harus Diperhatikan Dalam Penetapan Metode Yang Akan
Digunakan dalam mengajar

Dalam menentukan metode pengajaran seorang guru tidak boleh gegabah
dalam penetapan metode yang akan digunakan hendaknya memperhatikan hal-hal
sebagai berikut:

1. Tujuan yang hendak dicapai

Guru haruslah mengetahui dengan jelas tujuan yang hendak dicapainya, supaya
metode dan media pendujungnya bias digunakan secara optimal dan maksimal.
2. Audiens (siswa)

Seorang guru hendaknya memperhatikan Audiens (siswa) tetlebih dahulu
sebelum menentukan metode yang akan digunakan, karna jumlah dan karakter
siswa,sangat berpengaruh pada umpan balik dan tujuan yang diharapkan seorang guru.
3. Fasilitas

Fasilitas menjadi pertimbangan yang sangat penting dalam penetapan metode
pengajaran, namun harus kita ingat fasilitas disini tidak hanya berkutat kepada materi
semata namun non materi seperti waktu yang diberikan untuk seorang guru dalam
menyampaikan materinya.

83anjaya.W, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: Kencana. 2003), 45.
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4. keunggulan dan kelemahan metode tertentu

Tidak ada satu metode yang dapat dikatakan lebih baik karena metode-metode
yang ada bisa bersifat tidak efektif apabila tidak tercapainya tujuan yang diharapkan
atas dasar itulah hendaknya guru memperhatikan beberapa fakto-faktor yang telah di
jelaskan di atas.”

Ciri-Ciri Model Pembelajaran yang Baik

Ada banyak model pembelajaran, tentu yang diinginkan adalah model
pembelajaran yang paling efektif schingga bias diterapkan dalam pembelajaran agar
anak didik atau siswa menjadi lebih baik lagi. Namun, nyatanya tidak ada model
pembelajaran yang paling efektif untuk semua mata pelajaran atau untuk semua materi.

Meskipun tidak ada model pembelajaran yang paling efektif, ada solusi untuk
permasalaha pemilihan model pembelajaran ini. Pemilihan model pembelajaran untuk
diterapkan guru dalam pembelajaran mempertimbangkan beberapa hal berikut :

1. Tujuan Pembelajaran

Sifat Materi Pelajaran

Ketersediaan Fasilitas

Kondisi Peserta Didik

Alokasi Waktu yang tersedia'?

Ciri-ciri model pembelajaran yang baik dalam pengembangannya harus
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Modelpembelajaran tidak keluar dari pendekatan student center oriented dengan strategi
discovery inquiry,

2. Acuan dasar pengembangan adalah RPP yang dibuat guru dengan fokus:

a. tujuan pembelajaran,

b. kompleksitas materi ajar,
c. metode pembelajaran, dan
d. alokasi waktu;

3. Kegiatan yang akan dilakukan peserta didik dalam desain model pembelajaran harus
merefleksikan metode pembelajaran yang dituliskan guru dalam RPP; Contoh, jika
metode yang dipilih dan ditulis guru dalam RPP adalah pengamatan, maka langkah
dalam model pembelajaran harus ada pernyataan “peserta didik melakukan
pengamatan (lihat materi yang dikaji)”’; Contoh lain, jika metode yang dipilih dan
ditulis guru dalam RPP adalah diskusi, , maka langkah dalam model pembelajaran
harus tertulis pernyataan, “peserta didik mendiskusikan (sesuai dengan bahan
diskusi).

4. Persentase kegiatan peserta didik (belajar) lebih dominan daripada kegiatan guru.

5. Eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi terakomodasi secara terpadu dan tersirat
dalam rangkaian tahapan model pembelajaran yang dibuat.

6. Model pembelajaran yang ditata hendaknya sistematis dan mampu menjawab
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran.

DA

9Zuhairini,dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Malang: Biro Ilmiah Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel, 1983), 20.

1Ohttps://panduanmengajar.blogspot.com/2016/01/model-dan-ciri-pembelajaran-yang-baik.html, diunduh pada 05
Desember 2020.

Amalia Syurgawi, Muhammad Yusuf: [Metode dan Model Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islan) | 81


https://panduanmengajar.blogspot.com/2016/01/model-dan-ciri-pembelajaran-yang-baik.html

| Amalia Syurgawi, Muhammad Yusuf

7. Adanya keterlibatan intelektual dan atau emosional peserta didik melalui kegiatan
mengalami, menganalisis, berbuat, dan pembentukan sikap.

8. Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan kreatif selama pelaksanaan
model pembelajaran.

9. Guru bertindak sebagai fasilitator, koordinator, mediator, dan motivator kegiatan
belajar peserta didik.

10. Pemilihan alat, media, dan bahan pembelajaran harus tepat guna.

11. Apabila model pembelajaran yang akan diterapkan oleh guru dalam pembelajaran
bukan produk sendiri melainkan adopsi atau adaptasi, maka pemilihan model yang
akan digunakan harus mempertimbangkan acuan dasar dalam RPP ditambah
dengan kesesuaian kondisi peserta didik.!!

Yhttps://suaidinmath.wordpress.com/2014/07/27/ciri-ciri-model-pembelajaran-yang-baik/, diakses pada 05 Desember
2020.
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KESIMPULAN

Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Adapun pentingnya belajar SKI yaitu untuk menciptakan dan membangun
generasi yang meneladani perjuangan dan pencapaian para pahlawan islam dalam membela
dan menyebarkan agama Islam. Dalam pembelajaran SKI ada beberapa metode pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya:
ceramah, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, z#weline, concept map, role  playing (bermain
peran), active knowledge sharing (aktif berbagi pengetahuan), dan sebagainya sesuai dengan materi
apa yang ingin disampaikan ketika pelajaran SKI belangsung. Faktor-faktor yang harus
diperhatikan dalam penetapan metode yang akan digunakan dalam mengajar yakni: tujuan
yang hendak dicapai, audiens (siswa), fasilitas, keunggulan dan kelemahan metode tertentu.
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